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Danielle duduk sambil mendesah, perasaannya galau dan sangat letih. Pengalaman hari itu membuatnya frustrasi.
Hanya dengan empat puluh dollar di dalam dompet, dia dengan putus asa berusaha mencari bank yang mau
memberikan uang terhadap pembayaran berbentuk cek yang ada di tangannya.

Dia tinggal di kota kecil, dan tidak terdaftar di salah satu bank di sana â€“ dan bank tampaknya tidak memiliki niatan untuk
membantu. Selama dua minggu dia berusaha dan berusaha â€“ tapi tampaknya tidak berguna. Dengan uang tunai yang
berkurang dengan cepat, dia tidak memiliki lagi sumber keuangan yang lain. Bagaimana dia bisa terus menopang
hidupnya sendiri beserta kedua anaknya? Dia hanya berpikir berapa lama lagi dia dan kedua anaknya dapat bertahan
dengan uang yang tersisa.

Untuk melepaskan diri dari segala beban yang sedang ditanggungnya, Danielle memutuskan untuk mengikuti pertemuan
di Pusat Dukungan Wanita yang ada di kota kecil itu. Para wanita yang ada di pertemuan itu telah banyak memberi
semangat hidup padanya saat dia lari dari rumah untuk menyelamatkan diri. Pikirannya mengembara kemana-mana saat
dia duduk di ruang pertemuan. Dengan keputusasaan yang dalam, dia ingin agar dapat memperoleh harapan dan
semangat yang baru sehingga bisa menjalani hidup sebagai orang tua tunggal.

â€•Selamat siang semuanya,â€• terdengar suara yang membuyarkan lamunan Danielle. Itu adalah pemimpin kelompok wanita
itu. â€œApakah ada yang mau mulai?â€•

Duduk di samping Danielle, Amy membersihkan tenggorokannya. â€œSaya,â€• katanya. Amy mulai menceritakan secara
terperinci keadaan hidupnya yang sangat menyedihkan. Dia mulai dari masalah pribadi yang berat dengan suaminya
dan baru beberapa hari kehilangan rumah dan mobilnya. Telepon dan aliran listrik terancam akan diputus. Suaminya
telah menghabiskan seluruh uangnya untuk judi. Dia juga tengah berjuang untuk melepaskan diri dari kecanduan obat-
obatan. Hubungan dengan suaminya memburuk sampai pada tahap mengancam keselamatan dirinya. Uang terakhir
yang ada sudah dibelanjakan membeli makanan untuk anaknya dan pempers untuk bayinya. Tidak ada lagi yang tersisa.
Sama sekali tidak ada.

Saat Amy meneruskan penjelasannya, Danielle mendengar bisikan Tuhan di dalam hatinya. â€œSetelah pertemuan selesai,
berikan dua puluh dollar pada Amy.â€• Tapi Danielle langsung berpikir, â€œTapi saya tidak bisa. Saya hanya punya empat
puluh dollar satu-satunya.â€• Kembali dia mendengar perintah itu, bahkan lebih jelas.

Danielle tahu bahwa dia harus taat. Saat selesai pertemuan, dia mengambil dompet dan perlahan menarik uang dua
puluh dollar untuk Amy. Karena mengetahui keadaan Danielle, awalnya Amy enggan untuk menerima pemberian itu.
Tetapi saat para wanita lain berdatangan memberi Amy pelukan dan dukungan, Danielle berkata padanyaÂ  bahwa Tuhan
menginginkan hal itu dilakukanya. Kemudian Danielle keluar.

Saat Danielle membuka pintu mobil, dia mendengar namanya dipanggil. Dia menoleh saat Amy melangkah ke arahnya,
Air mata mengalir di pipi saat Amy berkata, â€œBagaimana kamu bisa tahu?â€• tanyanya. Air mata itu semakin deras saat Amy
mengambil dompetnya. Dari dalam dia dia menggeluarkan selembar kertas kuning botol obat. â€œSaya mengambilnya
kemarin.â€• Dia menunjukkan kalimat di barisan bawahnya. â€œSaya penderita diabetes yang bergantung dengan obat. Saya
perlu obat ini setiap hari sepanjang hidup. Sampai tadi pagi saya tidak tahu bagaimana saya bisa membeli obat ini lagi
untuk menyambung hidup.â€• Air matanya kembali mengalir saat dia menunjukkan bahwa obat itu harganya tepat dua
puluh dollar!.

Itu adalah saat dimana Danielle merasa diperbaharui semangatnya dengan harapan dan kedamaian. Dia berkata pada
Amy, bahwa dia tidak tahu kalau Amy memerlukan obat diabetes itu; tetapi Tuhan tahu.Â  Saat dia melihat bahwa
masalah Amy jauh lebih besar daripada yang dihadapinya, Tuhan memperlihatkan bahwa Ia mampu menolongnya
menuntun setiap langkah dan memenuhi setiap kebutuhan hidupnya sehingga bisa melewatinya, satu langkah setiap
saat. Kata-kata penghiburan dan penguatan yang diucapkan Danielle kepada Amy sebetulnya adalah kata-kata
untuknya sendiri.

Sekarang, hanya dengan dua puluh dollar di dalam dompet, dia mencoba sekali lagi untuk menukarkan ceknya dengan
uang tunai di beberapa bank dalam perjalan pulang. Saat dia mengantisipasai terhadap kemungkinan penolakan yang
telah dihadapi diibeberapa bank sebelumnya, hatinya sekarang sudah penuh dengan rasa percaya diri dan semangat
yang baru. Dengan harapan di tangan, dia masuk ke bank yang ada di dekat kantor Pusat Dukungan Wanita. Tak
berapa lama, bank itu memberikan sejumlah uang membayarkan cek yang dia sodorkan tanpa banyak bertanya!

Dengan wajah berseri-seri Danielle pulang. Saat tahu bahwa hari-hari yang penuh kepastian akan perubahan pasti tiba,
dia menemukan harapan baru yang menyala-nyala. Dia tidak pernah bertemu Amy lagi, tetapi dia percaya bahwa Tuhan
pasti menjaga kehidupannya Amy beserta kedua anaknya â€“ seperti halnya dia juga merasa yakin bahwa Tuhan menjaga
hidupnya dan kedua anaknya sendiri.
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Tiga tahun berlalu, saat Danielle menyadari bahwa harapan yang sebenarnya tidak ditentukan oleh banyaknya uang. Dia
terus berterima kasih karena Tuhan mencukupi seluruh kebutuhan hidupnya, sehari demi sehari - lebih dari dua puluh
dollar yang pernah tersisa di dalam dompetnya.

(Oleh Susan Hamilton)

Â 

Renungan: 7 Daun Teh

Pada jaman permulaan Kristen, seorang dokter dipenjarakan secara tidak adil oleh Kaisar.Â Â Â  SetelahÂ  beberapaÂ 
minggu,Â  keluarganya diijinkan menengoknya. Mereka begitu sedih, melihatÂ  pakaiannya compang-camping,
makanannya tiap hari hanya sepotong roti dan secangkir air.Â  Namun isteri dokterÂ  iniÂ  heranÂ  danÂ  bertanya,
"Bagaimana mungkin kamu kelihatan begitu sehat?Â  Kamu tampak seperti seseorang yang baru datang dari suatu pesta
pernikahan."

Â 

Dokter itu tersenyum.Â Â  Ia mengatakan, ia menemukan sejenis teh yang mujarabÂ  untukÂ  melawanÂ  penderitaan dan
kesedihan.Â  Teh itu terdiri dari 7 macam daun-daunan sebagai berikut:

DAUN PERTAMA sebut saja "Kepuasan".Â  Puaslah dengan apa yang kau punyai.Â Â  AkuÂ Â Â Â Â  memangÂ  kedinginanÂ 
dalamÂ  pakaianÂ  rombengku,Â  kalaÂ  mengunyahÂ  serpihan-serpihan rotiÂ  keringku.Â Â  TetapiÂ  seharusnyaÂ  kondisiku jauh
lebih buruk seandainya KaisarÂ  melemparkanÂ  akuÂ  dalam keadaan telanjang ke sebuah penjara dibawahÂ  tanah tanpa
makanan sama sekali.

DAUNÂ  KEDUAÂ  sebutÂ  sajaÂ  "AkalÂ  Sehat". Gembira atau sedih, aku tetap di penjara, mengapa harus mengeluh?

DAUNÂ  KETIGAÂ  adalah "Kenangan akan dosa-dosa lama". Hitunglah mereka dan atasÂ  perkiraanÂ  bahwaÂ  setiap dosa
patut mendapat ganjaran penjara 1 hari, hitunglahÂ  berapa lama harus kita jalani dalam penjara.Â  Apa yang aku alami
tidak seberapa.

DAUNÂ  KEEMPATÂ  ialah "Ingatan akan kesedihan yang ditanggung Kristus dengan gembiraÂ  bagiÂ  kita". Bila satu-
satunyaÂ  orang yang pernah dapat memilih nasibnya di bumi, memilih penderitaan, nilai luar biasa apa yang pasti
dilihatNyaÂ  didalamnya. Karena itu, kitayakin,Â  penderitaan yang kita tanggung dengan tenang dan penuh gembira
menebus dosa-dosa kita.

DAUNÂ  KELIMAÂ  ialahÂ  "Pengetahuan bahwa penderitaan yang diberikan kepada kitaÂ  olehÂ  TuhanÂ  sepertiÂ  dariÂ 
seorang ayah, tidak untuk merugikan kita, tetapiÂ  untukÂ  membersihkanÂ  danÂ  menyucikanÂ  kita".Â  Penderitaan yang kitaÂ 
laluiÂ  mempunyaiÂ  tujuanÂ  untukÂ  memurnikan kita dan menyediakan kita masuk Surga.

DAUNÂ  KEENAMÂ Â  merupakanÂ  "Pengetahuan bahwa tak ada penderitaan yang dapat merugikanÂ  kehidupanÂ  seorangÂ 
Kristen."Â Â  Bila kesenangan daging merupakan segalanya,Â  makaÂ  sakitÂ  danÂ  penjaraÂ  mengakhiriÂ  tujuanÂ  hidup
seseorang. TetapiÂ  bilaÂ  sumberÂ  kehidupanÂ  adalah kebenaran, maka Penjara tidak dapat menghentikanÂ  akuÂ  dariÂ 
mencintai,Â  untukÂ  percaya dan selalu hidup tenang dimana berada.

DAUNÂ  KETUJUHÂ Â  merupakanÂ  "Harapan".Â Â  RodaÂ  kehidupan tidak selamanya meletakkanÂ  dokterÂ  diÂ  penjara,Â 
mungkin akan kembali ke istana dan bahkan duduk di singgasana.
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